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ABSTRACT 

Dental caries are dental and oral diseases that often occur in communities. Knowledge 
deficit is an indicator of a high incidence of dental caries. Media is a tool for delivering 
messages from sender to recipient, which can be used in the process of providing 
information to increase knowledge. Interactive media is a form of media that contains 
interactivity or a mutually active relationship between humans (users) and products 
(media). This study aimed to determine the results of a feasibility test of  interactive media 
design for caries and trials of interactive media design for caries on student knowledge. 
This was a quantitative study with a pre-experimental design using a one-group pretest-
posttest design. Before the trials of interactive media design to students' knowledge, 
preceded by an assessment of the feasibility test of the interactive media design by 
media experts. Samples were taken by total sampling with a total sample of 54 fifth-
grade students at SDIT Daarul Jihad. The results showed that the feasibility test for 
interactive media design get a feasibility percentage of 93.8% with a very feasible 
category. The result also showed there was an increase in knowledge of dental caries 
with an average pre-test score of 66.48 to 90.37 in the post-test average score the 
average increasing score 26,39. The Wilcoxon test showed a significance level of 0.000 
< 0.05. This showed that there was an influence from the results of the trials interactive 
media design for caries on the increasing knowledge of fifth-grade elementary school 
students.  
 
Keywords: dental caries, feasibility test, interactive media, knowledge 

ABSTRAK 

Karies gigi merupakan penyakit gigi dan mulut yang banyak terjadi di masyarakat. 
Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi menjadi salah satu penyebab tingginya 
kejadian karies gigi. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dapat dilakukan 
melalui media interaktif. Media interaktif adalah suatu bentuk media yang memuat 
interaktifitas atau hubungan saling aktif antara manusia (pengguna) dan produk (media). 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis  hasil uji kelayakan rancangan media serta 
uji coba rancangan media interaktif tentang karies terhadap pengetahuan siswa. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan rancangan pra-eksperimental 
menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Sebelum uji coba rancangan media 
interaktif terhadap pengetahuan siswa didahului dengan penilaian uji kelayakan 
rancangan media oleh ahli materi dan media. Sampel diambil secara purposive sampling  
dengan jumlah sampel 54 siswa kelas V di SDIT Daarul Jihad. Hasil penelitian 
menunjukkan penilaian uji kelayakan rancangan media interaktif mendapatkan 
persentase kelayakan 93,8% dengan kategori sangat layak. Terdapat kenaikan 
pengetahuan karies gigi dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 66,48 menjadi 90,37 
pada nilai rata-rata post-test dengan rata-rata kenaikan sebesar 26,39. Hasil Uji 
Wilcoxon menunjukkan hasil tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
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bahwa adanya pengaruh dari hasil uji coba rancangan media interaktif tentang karies 
terhadap pengetahuan siswa sekolah dasar kelas V di SDIT Daarul Jihad. 
 
Kata Kunci: media interaktif, karies gigi, pengetahuan, uji kelayakan 

PENDAHULUAN 

Laporan Status Kesehatan Mulut Global WHO (2022) memperkirakan bahwa 2 miliar 
orang menderita karies pada gigi permanen dan 514 juta anak menderita karies pada 
gigi sulung[1]. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 mencatat bahwa 
proporsi masalah gigi dan mulut yaitu gigi rusak/berlubang/sakit mencapai besar 45,3%. 
Proporsi masalah gigi rusak/berlubang/sakit pada rentang usia 10-14 di Provinsi Jawa 
Barat  tercatat sebesar 39,80%. Data ini menunjukkan proporsi kejadian masalah gigi 
dan mulut khususnya karies gigi atau gigi berlubang tergolong tinggi baik secara 
nasional dalam rentang usia anak 10-14 tahun[2]. Proporsi tingginya  kejadian karies 
pada anak dapat disebabkan kurangnya pengetahuan dan informasi kesehatan gigi 
khususnya karies atau gigi berlubang[3].   

Salah satu faktor kunci dalam mencegah terjadinya karies gigi adalah memberikan 
pengetahuan tentang lingkup karies gigi. Pendidikan kesehatan gigi pada anak sekolah 
memegang peranan yang sangat penting. Promosi kesehatan gigi berbasis sekolah 
adalah cara yang ideal. Program promosi kesehatan gigi  dengan menggunakan alat 
bantu pendidikan kesehatan tradisional seperti ceramah, demonstrasi dan model gigi 
terbukti memiliki efek yang minimal pada anak-anak[4]. 

Proses pembelajaran kesehatan gigi menjadi menyenangkan apabila ada integrasi 
yang baik antara pendidikan dan hiburan. Pembelajaran kesehatan gigi dapat menjadi 
lebih menarik jika ada integrasi yang efektif antara pendidikan dan hiburan. Saat ini, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak signifikan 
pada bidang pendidikan[5]. Pendidikan pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Salah satu faktor yang berkontribusi dalam proses pembelajaran pada anak adalah 
minat anak-anak pada suatu subjek, dan ini dapat memengaruhi hasil dari pembelajaran. 
Multimedia dapat dijadikan sebagai  media yang dapat memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran kesehatan gigi [6]  

Konsep  pembelajaran dengan menggunakan media interaktif menciptakan 
pendidikan kesehatan gigi yang efektif dengan tampilan visual dan interaktif. Media 
berperan penting dalam proses belajar dan pemberian informasi yang efektif untuk 
meningkatkan minat, proses dan hasil belajar untuk merangsang perkembangan kognitif 
dan motorik anak[4]. Media Interaktif menjadi salah satu media yang dapat digunakan 
dalam proses penyampaian pesan atau informasi dalam proses belajar. Media interaktif 
adalah suatu bentuk media yang mana berfungsi untuk menginformasikan pesan dan 
memiliki interaktifitas atau hubungan saling aktif antara manusia (sebagai pengguna) 
dan produk (media)[7]. Penggunaan media pada pembelajaran tentang karies gigi dapat 
membantu anak-anak memahami proses terjadinya karies yang mengakibatkan 
kerusakan gigi. 

Hasil penelitian Nupus, dkk (2015) dan Komarudin, R., Noor, R.R (2017) menyatakan 
bahwa tampilan media interaktif yang menarik serta mudah digunakan menimbulkan 
ketertarikan untuk mengembangkan pengetahuan, menunjukkan peningkatan hasil 
belajar karena audio dan adanya visualisasi gambar dalam media menjadi daya tarik 
tambahan saat belajar[8],[9]. Media pembelajaran interaktif efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, dibuktikan dari hasil perbedaan 
signifikansi pre-test sebelum dan post-test setelah menggunakan media pembelajaran 
interaktif[10]. Media PowerPoint interaktif dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan 
gigi pada anak usia 5-6 tahun[11]. Media interaktif  layak untuk digunakan dalam proses 
promosi kesehatan pada siswa[12]. Hasil penelitian diatas menujukkan bahwa 
penggunaan media interaktif baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran dimana 

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253


 MEDIA PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN KESEHATAN 
Vol 33 No 4, Desember 2023 

                                      e-ISSN: 2338-3445 
                                          p-ISSN: 0853-9987 

 

247 
 

dapat meningkatkan pengetahuan pengguna. Multimedia interaktif dapat menjadi 
inovasi media dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan teknologi dan 
informasi[13]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penilaian dari uji kelayakan rancangan 
media interaktif tentang karies serta hasil uji coba rancangan media interaktif tentang 
karies terhadap pengetahuan karies gigi pada siswa kelas V di SDIT Daarul Jihad. 
Penggunaan media interaktif pada penelitian ini sebagai sumber informasi mengenai 
kesehatan gigi    dan mulut dan alat uji coba untuk meningkatkan pengetahuan anak 
mengenai karies gigi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk media 
interaktif tentang karies terhadap pengetahuan karies gigi pada siswa kelas V di SDIT 
Daarul Jihad. Model pengembangan media pembelajaran menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang diadaptasi dari Lee & Owens (2004: 3)[14]. Komponen 
ADDIE  terdiri atas Analysis (analisis), Design (perancangan), Development and 
Implementation (pengembangan dan implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Desember 2022. Penelitian ini dilakukan 
setelah mendapat Surat Keterangan Layak Etik dengan No: 40/KEPK/EC/III/2022 pada  
tanggal 15 Maret 2022 dari Komite Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung. 

Tahap analisis dilakukan pengumpulan informasi tentang permasalahan dan 
kebutuhan media interaktif penelusuran kepustakaan, observasi dan wawancara 
terhadap 1 orang guru pendidikan jasmani,  1 orang wali kelas V dan 54 murid SD kelas 
V di SDIT Daarul Jihad. Tahap perancangan media interaktif terdiri atas perancangan 
storyboard produk, penyusunan angket validasi ahli media dan ahli materi, penyusunan 
angket respons siswa. Tahap pengembangan dilakukan dengan mendesain media 
interaktif tentang ruang  lingkup karies gigi. Media interaktif merupakan program yang 
mengombinasikan teks, gambar, suara, animasi dan tombol interaktif. Kelayakan produk 
media interaktif di validasi oleh  ahli media dan ahli materi. Tahap implementasi menguji 
efektivitas media interaktif dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang karies gigi 
pada siswa kelas V. Tahap akhir adalah evaluasi terhadap media interaktif berdasarkan 
analisis uji coba rancangan media interaktif pada 54 siswa kelas V. Pada tahap uji coba 
media interaktif tentang karies terhadap pengetahuan siswa dilakukan dengan pengisian 
pre-test mengenai karies gigi, penggunaan media dan pengisian post-test mengenai 
pengetahuan karies gigi.  

Sebelum dilakukan uji coba, rancangan media interaktif terlebih dahulu dilakukan uji 
kelayakan oleh 3 orang ahli media dengan menggunakan rubrik kuesioner uji kelayakan 
media dengan 19 butir indikator dan menggunakan skala pengukuran Likert 1-4. Hasil 
penilaian kelayakan rancangan media interaktif oleh ahli media dan ahli materi kemudian 
dikategorikan dalam 5 kriteria yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut[15]. 

 
Tabel 1. Kriteria kelayakan. 

No. Persentase Kategori 

1 < 21% Sangat tidak layak 
2 21% - 40% Tidak layak 
3 41% - 60% Cukup layak 
4 61% – 80% Layak 
5 81% - 100% Sangat layak 

 
Analisis data hasil uji coba rancangan media interaktif tentang karies terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa kelas V di SDIT Daarul Jihad dilakukan melalui uji 
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analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon. Analisis ini dilakukan untuk menguji 
hipotesis apakah uji coba rancangan media interaktif tentang karies berpengaruh pada 
peningkatan pengetahuan karies gigi siswa kelas V di SDIT Daarul Jihad. 

HASIL  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran interaktif. 
Media interaktif tentang karies gigi diuji kelayakannya supaya dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dalam rangka meningkatkan pengetahuan  murid tentang karies 
gigi dan pencegahannya. Tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan media interaktif 
yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  

Tahap analisis pada penelitian ini adalah menentukan masalah dasar yang diperlukan 
untuk pengembangan media interaktif tentang karies gigi. Hasil wawancara dengan 1 
orang guru pendidikan jasmani , 1 orang wali kelas V, siswa kelas V dan 1 orang tenaga 
kesehatan yang membina SD, diperoleh data bahwa edukasi kesehatan gigi yang 
dilakukan melalui penyampaian dengan cara ceramah sifat monoton, kurang melibatkan 
audiensi, dan kurang menarik menjadikan siswa menjadi tidak tertarik pada 
pengetahuan kesehatan gigi. Masukan dari pihak pengelola SD untuk edukasi 
kesehatan gigi membutuhkan pengembangan media interaktif yang memuat 
penyampaian materi berisikan gambar dan animasi, pengalaman belajar langsung serta 
kuis untuk mengukur keberhasilan dari edukasi. 

Tahap selanjutnya adalah perancangan yang meliputi pengumpulan data materi 
karies gigi yang akan ditampilkan pada media interaktif yang diambil dari buku reference 
tentang karies dan pencegahannya. Pada tahap ini  dibuat rancangan dalam bentuk 
flowchart yang terdiri dari halaman awal, menu pretest, petunjuk penggunaan/tombol 
navigasi, peta materi karies gigi dan evaluasi akhir 

Pada tahap pengembangan produk pada penelitian ini merupakan media interaktif 
yang dapat dipergunakan untuk edukasi tentang karies gigi. Pada tahap ini peneliti 
merealisasikan media interaktif sesuai rancangan yang telah dibuat. Pengembangan 
multimedia pembelajaran interaktif juga berisi tujuan pembelajaran yang jelas dan 
spesifik untuk memotivasi siswa dalam mencapai kompetensi yang ditetapkan. Hasil 
pengembangan media interaktif tentang karies dapat diakses secara online dengan 
melalui pranala berikut http://bit.ly/karies1. Hasil tampilan materi dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini.  

 
 

Gambar 1. Tampilan Pembuka Media 
Interaktif 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
 

 

 
Gambar 2. Tampilan Quiz Awal Media 

Interaktif 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Gambar 2 menunjukkan halaman quiz 
awal/pre test dari media interaktif. 
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Gambar 1 menunjukkan halaman utama 
dari media interaktif. Klik “mulai” dan 
tampilan akan berubah pada halaman 
selanjutnya 

Responden diharuskan mengisi kuis awal 
sebagai pre-test sebelum mempelajari 
media. 

Setelah mengisi pre-test, responden dapat mulai menggunakan media dengan akses 
tombol navigasi pada bagian bawah halaman 
 

 

 

 

 
Gambar 3. Tampilan Tombol Navigasi 

(Sumber. Dokumen Pribadi) 
 

Gambar 3 menunjukkan tiga tombol navigasi 
yaitu tombol “referensi” untuk menuju halaman 
referensi atau sumber yang dimuat dalam 
media, tombol “menu” untuk menuju halaman 
menu atau peta materi dan tombol “kuis” untuk 
menuju      halaman pengisian post-test setelah 
menggunakan media. 

 Gambar 4. Peta materi Karies Gigi 
(Sumber. Dokumen Pribadi) 

 
Gambar 4 menunjukkan tampilan 

peta materi tentang karies gigi mulai dari 
pengertian, penyebab, gejala, proses 
dan bagaimana cara mencegahnya 

Selanjutnya responden dapat mengakses tombol navigasi “menu” untuk menuju pada 
halaman peta materi yang disajikan. Pada bagian peta materi terdapat ikon animasi dari 
lima topik materi yang dimuat responden dapat klik ikon animasi sesuai dengan topik 
yang ingin dipelajari Setiap topik materi memuat tampilan berisikan ikon sepiker yang jika 
di-klik akan menyajikan penjelasan bersuara, kemudian terdapat isi   topik materi, 
gambar serta video pendukung pembelajaran. Pada bagian  bawah halaman terdapat 
tombol navigasi menuju halaman sebelumnya atau selanjutnya. Responden juga dapat 
kembali menuju peta materi dengan klik ikon menu pada bagian bawah halaman untuk 
memilih menu lain yang ingin dipelajari. Setelah mempelajari semua topik materi, 
responden diharuskan melakukan pengisian post-test dengan klik ikon navigasi kuis akhir 
bagian bawah halaman. 

 

 

 
Gambar 5.Tampilan Materi Karies Gigi Media 

Interaktif 
 Gambaran 6. Quiz Tampilan Akhir 

Media Interaktif 

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253


 MEDIA PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN KESEHATAN 
Vol 33 No 4, Desember 2023 

                                      e-ISSN: 2338-3445 
                                          p-ISSN: 0853-9987 

 

250 
 

Gambar 5 menunjukkan tampilan topik 
materi  yang berisikan ikon pengeras suara 
yang jika di-klik akan menyajikan 
penjelasan bersuara, kemudian terdapat isi 
topik materi, gambar serta video pendukung 
pembelajaran. 

 

Gambar 6  adalah halaman quiz 
post-test dari media interaktif.  

Rancangan media interaktif tentang karies dilakukan uji kelayakan oleh ahli media 
yaitu dosen mata kuliah media sebanyak 3 orang. Uji kelayakan dilakukan untuk 
mengetahui nilai kelayakan dari rancangan media interaktif. Isi materi dari 
pengembangan media interaktif diuji kelayakannya oleh ahli materi yang mengacu pada 
instrument penilaian kelayakan materi. Hasil validasi media interaktif dapat dilihat pada 
tabel berikut : 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kelayakan Materi  Interaktif oleh Ahli Materi 

No Aspek Skor Persentase Kategori 

1 Kesesuaian Materi 73 96,1% sangat layak 
2 Kejelasan Materi 71 93,4% sangat layak 
3 Keruntutan Materi 70 92,1 % sangat layak 

 Nilai Total 214 93,8% sangat layak 

Tabel 2 memperlihatkan hasil penilaian kelayakan materi media interaktif pada aspek 
kesesuaian materi mencapai skor 73 (96,1%)  dari skor maksimal 76 sehingga masuk 
kategori sangat layak.  Pada aspek materi dapat diperoleh hasil rata-rata penilaian dari 
3 ahli materi diperoleh persentase skor keseluruhan dari penilaian materi  mencapai skor 
214 (93%) dari skor maksimal 228 sehingga sangat layak digunakan sebagai materi 
edukasi. 

Hasil uji kelayakan pengembangan rancangan media interaktif berdasarkan ahli 
media  diperoleh nilai sebagai berikut :  

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Media Interaktif oleh Ahli Media 

No Aspek Skor Persentase Kategori 

1 Tampilan media interaktif 71 93,4 % sangat layak 
2 Pemrograman 72 94,7% sangat layak 
3 Fleksibilitas 71 93,4 % sangat layak 

 Nilai Total 214 93,8% sangat layak 

Tabel 3 menunjukkan kelayakan media interaktif tentang karies gigi mencapai 93,8 
% sehingga dinyatakan sangat layak. Berdasarkan hasil uji kelayakan media interaktif 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan murid 
tentang karies gigi. 

Media interaktif tentang karies gigi yang telah diuji kelayakan oleh ahli materi maupun 
media dilakukan uji coba rancangan terhadap peningkatan  pengetahuan karies gigi. Uji 
ini melibatkan sebanyak 54 siswa untuk mencoba menggunakan media interaktif secara 
individu. Tahapan uji coba rancangan media interaktif tentang karies terhadap  
pengetahuan karies gigi pada anak sekolah dasar kelas V di SDIT Daarul Jihad, 
didahului dengan pengisian pre-test untuk mengukur pengetahuan siswa tentang karies 
sebelum menggunakan rancangan media interaktif, kemudian pelaksanaan 
penggunaan media interaktif dan dilakukan pengisian post-test untuk mengukur 
pengetahuan siswa setelah menggunakan media interaktif tentang karies. 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan siswa SDIT Daarul Jihad sebelum dan setelah Uji Coba 
Penggunaan Media  Interaktif 

 N Nilai Minimum Nilai Maximum Nilai Rata-rata 

Nilai Pre-test 54 10 100 66,48 
Nilai Post-test 54 60 100 90,37 
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Tabel 4 menunjukkan hasil pre–test siswa SDIT Daarul Jihad tentang pengetahuan 
karies gigi sebelum dilakukan uji coba penggunaan rancangan media interaktif 
menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 66,48 dan hasil post-test nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 90,37. Terdapat kenaikan nilai pengetahuan karies pada 
siswa sebelum dan sesudah dilakukan uji coba penggunaan rancangan media interaktif 
tentang karies. 

Untuk mengetahui signifikansi dari hasil penggunaan rancangan media interaktif 
tentang karies terhadap pengetahuan siswa maka dilakukan uji statistik dengan 
didahului oleh uji normalitas data. Hasil uji normalitas data adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 5. Pengaruh Uji Coba Media Interaktif tentang Karies terhadap Peningkatan 
Pengetahuan Anak Kelas V di SDIT Daarul Jihad 

 

  N Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Nilai Z Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

Nilai Post test – 
Nilai Pre test 

Negative Ranks 
1a 6.50 6.50   

Positive Ranks 50b 26.39 1319.50 -6.198 b .000 
Ties 

3c     

 Total 54     

Tabel 5 menunjukkan bahwa negative ranks atau selisih negatif sebesar 1 
menunjukkan adanya penurunan nilai pre-test dan post-test pada 1 sampel, positive 
ranks atau selisih positif sebesar 50 menunjukkan adanya kenaikan nilai pre-test dan 
post-test pada 50 sampel, rata-rata peningkatan tersebut sebesar 26.39 sedangkan 
jumlah ranking positif sebesar 1390.50 dan terdapat ties atau kesamaan nilai pre-test 
dan post-test sebesar 3 menunjukkan 3 sampel memiliki nilai pre-test dan post-test yang 
sama. nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 maka disimpulkan bahwa hasil uji coba 
media interaktif tentang karies berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan anak 
kelas V di SDIT           Daarul Jihad. Hasil pada tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0.000 < 0.05 maka disimpulkan bahwa hasil uji coba rancangan media interaktif 
tentang karies berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan anak kelas V di SDIT 
Daarul Jihad. 

PEMBAHASAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah memberikan dampak 
signifikan pada bidang pendidikan. Dampak ini terlihat jelas dalam berbagai upaya 
pembaruan sistem pendidikan dan pembelajaran. Salah satu contoh pembaruan yang 
memanfaatkan teknologi dalam edukasi kesehatan gigi adalah penggunaan media 
interaktif. Manfaat media interaktif dalam edukasi dapat memperjelas penyampaian 
pesan, informasi dan dalam proses aplikasi di kehidupan sehari hari[16]. Selain itu, dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, sehingga timbul motivasi 
belajar[17],[18]. Interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya memungkinkan 
siswa  untuk belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Media interaktif 
didesain untuk memudahkan penggunanya[19],[20]. 

Hasil uji kelayakan oleh ahli media pada tabel 3 menunjukkan bahwa rancangan 
media interaktif tentang karies sangat layak untuk digunakan karena telah memenuhi 
nilai kelayakan media, meliputi komposisi, tata letak, kesesuaian gambar, animasi, 
suara, kemudahan penggunaan dan akses serta interaktivitas dan kebebasan pengguna 
dalam penggunaan program Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa multimedia pembelajaran interaktif dinyatakan layak karena keunggulan yang 
dimuat seperti gambar untuk memperjelas materi, animasi yang menarik serta 
memberikan kebebasan pengguna untuk memilih materi yang diinginkan dengan tombol 
navigasi. Media interaktif  layak untuk digunakan dalam proses promosi kesehatan pada 
siswa, dengan hasil validasi serta hasil uji coba diperoleh hasil “sangat layak” hasil 
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validasi ahli media untuk media pembelajaran interaktif dinyatakan sangat valid 
sehingga layak untuk diuji cobakan[21],[12],[22].  

Rancangan media interaktif tentang karies diakses secara online berbasis web 
sehingga dapat digunakan dengan mudah, cepat dan efisien. Interaktivitas yang 
mengharuskan pengguna ikut aktif dalam penggunaan media menjadi daya tarik dan 
kelebihan untuk proses penyerapan informasi. Pembelajaran dengan media interaktif 
berupa aplikasi/ web mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang dapat 
mempercepat penyerapan informasi dan pengetahuan, serta mempermudah siswa 
dalam memahami informasi yang didapatkannya [23],[16]. 

Rancangan media interaktif tentang karies ini menjadi alat untuk proses penyampaian 
pesan dan informasi  sebagai inovasi media dalam proses pembelajaran yang sesuai 
dengan kemajuan teknologi dan informasi[13]. Penggunaan media interaktif tentang 
karies ini menjadi sarana baru dalam belajar yang dapat memotivasi siswa untuk 
mempelajari topik mengenai karies gigi. Stimulus dari penggunaan media interaktif yang 
mengharuskan pengguna aktif dalam penggunaan dan eksplorasi menjadi sarana untuk 
mendapatkan pengetahuan baru. Penggunaan multimedia interaktif yang mampu 
mengilustrasikan materi yang bersifat abstrak dapat menjadi sarana peningkatan 
motivasi belajar siswa untuk mendapatkan pengetahuan[24].  

Media interaktif yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki beberapa 
keunggulan yaitu dilengkapi dengan ilustrasi gambar, video, animasi serta audio. 
Beberapa penelitian  mengungkapkan bahwa media pembelajaran akan lebih menarik 
jika media pembelajaran yang digunakan menampilkan animasi, gambar, video, audio 
dan kuis[25],[26]. Media pembelajaran yang menarik dan menantang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa [27],[28],[19].   Hal tersebut diperkuat 
dengan hasil penelitian Fitriyanti (2022) mengungkapkan bahwa media yang mencakup 
audio visual dalam bentuk teks, gambar, animasi, audio, dan video, dapat memotivasi 
dan menarik perhatian peserta didik, serta dapat membantu siswa memahami 
materi.[29] Hal ini sejalan dengan penelitian  Liebermann, et al (2022) mengungkapkan 
bahwa jika suatu media dilengkapi gambar dan video maka siswa akan lebih cepat 
memahami dan mengingat materi dengan baik. Sehingga gambar, animasi, maupun 
video menjadi komponen penting dalam media agar materi menjadi lebih jelas. 
Pemberian suara atau musik pada media ini bertujuan untuk menghadirkan suasana 
yang lebih hidup dan menarik[30].  

Kombinasi antara gambar, gerak, dan suara tertentu akan membuat siswa tertarik 
dan bersemangat dalam belajar. Multimedia interaktif adalah suatu media yang terdiri 
atas berbagai media yang terhubung satu sama lain dan mampu berinteraksi. 
Pengajaran media dalam bentuk multimedia interaktif memiliki kemampuan untuk 
menyimpan audio visual data, membuat multimedia interaktif khususnya pembelajaran 
sebagai pendukung metode pembelajaran yang dulu disampaikan melalui buku dan 
penjelasan langsung kurang mudah dicerna oleh anak-anak, sehingga diharapkan 
pemanfaatan media CD interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dapat 
menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif mampu memberikan informasi 
dangan lebih menarik dan menyenangkan[18],[31].  Media pembelajaran interaktif 
berbasis web dapat digunakan sebagai perantara untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa dan menerapkan strategi belajar yang baru. Media pembelajaran interaktif di 
desain secara khusus agar terjadi interaksi. Interaksi responden dengan komputer dapat 
menghasilkan sebuah respons yang digunakan sebagai landasan peserta didik dalam 
memperkuat daya ingat[32],[33],[34]. 

CONCLUSION 

Rancangan media interaktif tentang karies berpengaruh pada peningkatan 
pengetahuan siswa tentang karies gigi. Media interaktif mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dan menerapkan pemeliharaan kesehatan gigi. 
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